MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SEJARAH MELALUI  PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK  PADA SISWA KELAS XI IPS SMA MUHAMMADIYAH 1 PALU by Tandirerung, Nasaruddin
 158 
 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SEJARAH MELALUI  
PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK  









Mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Pendidikan Sejarah Pascasarjana Universitas Tadulako 
2
Dosen Program Studi Magister Ilmu Pendidikan Sejarah Pascasarjana Universitas Tadulako 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara guru dalam menerapkan 
pendekatan pembelajaran konstruktivistik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Muhammadiyah 1 Palu dalam pembelajaran sejarah.  Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK), dengan mengacu pada model Kemmis-McTaggart melalui 4 (empat) 
tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinambungan dalam setiap siklus yaitu: (1) 
perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Subjek penelitian adalah Kelas XI IPS dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. 
Alasan memilih Kelas XI IPS karena rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 
yang disebabkan penggunaan metode belajar yang tidak optimal sehingga mempengaruhi hasil 
belajar pada diri siswa. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dinyatakan berhasil, apabila telah 
memenuhi indikator: (1) Indikator kuantitatif. Apabila daya serap individu telah mencapai minimal 
75 dan ketuntasan klasikal mencapai 85%; dan (2) Indikator kualitatif. Apabila aktivitas guru dan 
siswa telah mencapai minimal kategori baik. Hasil penelitian memberikan gambaran penggunaan 
pendekatan pembelajaran konstruktivistik untuk mata pelajaran sejarah pada siswa Kelas XI IPS 
SMA Muhammadiyah 1 Palu dapat meningkatkan hasil belajar siswa, ditandai dengan nilai rata-
rata kelas mengalami peningkatan dari siklus pertama pertemuan 3 (75,63) naik menjadi (86,42) 
pada siklus kedua pertemuan 3 dan telah memenuhi standar nilai yang ditentukan untuk mata 
pelajaran Sejarah di SMA Muhammadiyah 1 Palu adalah minimal 75. Ketuntasan belajar klasikal 
pada siklus pertama pertemuan 3 mencapai (58,33%) dan pada siklus kedua mencapai (100,00%) 
menandakan semua siswa sudah tuntas. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Konstruktivistik 
 
Pengajaran sejarah pada tingkat 
persekolahan mempunyai nilai strategis dalam 
kaitannya dengan pembangunan bangsa masa 
kini dan masa mendatang. Pembelajaran 
sejarah akan mengembangkan pemahaman 
siswa terhadap peristiwa atau kejadian masa 
lampau untuk dijadikan dasar perilaku di masa 
kini khususnya dalam menghadapi 
perkembangan masyarakat yang serba dinamis 
saat ini. Pendidikan sejarah bukan semata-
mata dimaksudkan agar siswa tahu dan hafal 
tentang peristiwa masa lalu bangsa dan 
negaranya, namun bagaimana mereka dapat 
menjadikan pengetahuan dan pemahaman 
terhadap sejarah sebagai bahan refleksi diri 
dalam memahami dinamika kehidupan saat ini, 
sehingga dalam diri mereka tumbuh dan 
berkembang rasa cinta dan tanggung jawab 
terhadap bangsanya. Disamping itu pendidikan 
sejarah di sekolah bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa untuk berfikir 
kronologis dan kritis analitis serta dapat 
memahami sejarah dengan baik dan benar. Hal 
ini sesuai dengan tujuan diajarkannya mata 
pelajaran sejarah di SMA yaitu: 
(1) Mendorong siswa berfikir kritis analistis 
dalam memanfaatkan pengetahuan tentang 
masa lampau untuk memahami kehidupan 
masa kini dan yang akan datang. 
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(2)  Memahami bahwa sejarah merupakan 
bagian dari kehidupan sehari-hari. 
(3) Mengembangkan kemampuan intelektual 
dan keterampilan untuk mehami proses 
perubahan dan keberlanjutan masyarakat 
(Depdiknas, 2003:6). 
Pengembangan potensi siswa untuk 
berfikir kronologis dan kritis analitis serta 
dapat memahami sejarah dengan baik dan 
benar adalah merupakan hasil belajar siswa 
tentang sejarah. Hasil belajar adalah beragam 
kemampuan yang dimiliki siswa yang 
diperoleh setelah proses belajar. Bloom 
(2007:201-207) membagi hasil belajar ke 
dalam tiga kawasan yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Kawasan kognitif berkaitan 
dengan ingatan atau pengetahuan, 
pengembangan intelektual dan keterampilan. 
Kawasan afektif berkaitan dengan sikap, minat 
atau nilai, pengembangan pengertian serta 
kemampuan untuk menyesuaikan diri. 
Kawasan psikomotorik merupakan hal yang 
berkaitan dengan koordinasi gerak tubuh. 
Gagne dan Briggs (2001:49-55) 
menerangkan hasil belajar berkaitan dengan 
lima kapabilitas yaitu: 
1) Keterampilan intelektual, atau pengetahuan 
prosedural yang mencakup belajar 
diskriminasi, konsep kongkret, prinsip dan 
kaidah yang kesemuanya diperoleh melalui 
materi yang disajikan di sekolah. 
2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk 
memecahkan masalah-masalah baru dengan 
jalan mengatur proses internal masing-
masing individu dalam memperhatikan, 
belajar, mengingat dan berpikir. 
3) Kemampuan verbal, yaitu kemampuan 
untuk mendeskripsikan sesuatu dengan 
kata-kata dengan jalan mengatur informasi-
informasi yang relevan. 
4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan 
untuk melaksanakan dan 
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang 
berhubungan dengan otot. 
5) Sikap, yaitu suatu kemampuan internal 
yang mempengaruhi tingkah laku 
seseorang, dan didasari oleh emosi, 
kepercayaan-kepercayaan serta faktor 
intelektual.        
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dikemukakan bahwa pada hakekatnya hasil 
belajar sejarah adalah merupakan kecakapan 
yang diperoleh siswa setelah melakukan 
aktivitas belajar sejarah. Hasil belajar sejarah 
dapat diketahui dari adanya perubahan tingkah 
laku yang mencakup aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Perubahan yang diperoleh 
siswa dari hasil belajar sejarah bersifat 
kontinu, positif, permanen dan terarah. 
Sejarah tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Setiap saat orang akan 
mengukir sejarah. Proses perjalanan sejarah 
diharapkan siswa dapat mengasah kemampuan 
intelektualnya dan memahami proses 
perubahan yang terjadi. Oleh karena itu 
sejarah dijadikan pedoman untuk kehidupan 
selanjutnya. Kehidupan selanjutnya atau masa 
depan akan penuh dengan berbagai tantangan. 
Sudah saatnya pula proses pembelajaran 
sejarah di kelas disesuaikan, dengan maksud 
mengantisipasi perkembangan dunia tersebut, 
sehingga  membantu siswa dalam 
mempersiapkan kehidupan mereka dengan 
keadaan perkembangan dunia saat ini dan 
masa depan. Hasan (2007:146) mengatakan: 
“Belajar sejarah adalah belajar dari 
pengalaman orang lain di masa lampau untuk 
dijadikan pelajaran dan bahan pemikiran untuk 
kehidupan masa kini dan masa mendatang”. 
Sejalan dengan itu Sjamsuddin 
(2001:15) mengungkapkan: “Mengkaji sejarah 
adalah ikut mengapresiasi masa lalu dan kita 
turut empati apa yang menjadi tujuan-tujuan, 
prestasi-prestasi, dan penderitaan-penderitaan 
orang masa lalu. Reaksi-reaksi emosional dan 
sentimental tersebut dapat menentukan tingkah 
laku di masa datang”. Senada dengan itu 
Wiriaatmadja (2002:156) menyatakan: 
“Pengajaran sejarah membangkitkan 
kesadaran empati (emphatic awareness) di 
kalangan peserta didik, yaitu sikap simpati dan 
toleransi terhadap orang lain yang disertai 
dengan kemampuan mental untuk imajinasi 
dan kreativitas”. 




Kenyataan yang ada di sekolah-sekolah 
menunjukkan pelajaran sejarah dapat 
dikatakan masih belum memuaskan, karena 
guru sejarah hanya membeberkan fakta-fakta 
kering, berupa urutan tahun dan peristiwa 
belaka. Pelajaran sejarah dirasakan murid 
hanyalah mengulangi hal-hal yang sama dari 
tingkat SD hingga Sekolah Menengah. Model 
serta teknik pengajarannya juga dari itu ke itu 
saja. 
Berdasarkan pengalaman peneliti dan 
hasil pengamatan langsung pada siswa-siswi 
kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu 
bahwa pembelajaran sejarah belum 
memuaskan. Hal ini disebabkan karena: 
1. Pembelajaran sejarah masih bersifat teacher 
centered. Artinya sebagian besar guru 
masih mendominasi kegiatan belajar 
mengajar dengan pendekatan ceramah yang 
monoton, sehingga kurang terbuka pada 
tuntutan pembaharuan atau inovasi 
sebagaimana tuntutan kurikulum. 
Pendekatan belajar ini mengakibatkan guru 
lebih aktif sedangkan siswa akan terkesan 
pasif dan hanya menerima apa yang 
dikatakan guru saja. Hal ini akan 
menghambat kreativitas siswa. 
2. Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran masih sangat terbatas, karena 
itu banyak siswa merasa bosan dan jenuh. 
3. Pembelajaran dititikberatkan pada 
penguasaan fakta dan konsep, yang bersifat 
hafalan, kurang mengembangkan aspek-
aspek yang lain seperti keterampilan 
berpikir, dan bekerjasama. Padahal 
pembelajaran sejarah juga diharapkan dapat 
menanamkan aspek-aspek tersebut. 
4. Pelaksanaan evaluasi yang dikembangkan 
guru lebih banyak berorientasi pada hasil 
mengabaikan proses, sehingga 
menyebabkan siswa dipaksa menghafal, 
sedangkan proses pembelajaran berada di 
luar jangkauan penilaian guru.   
Keadaan tersebut berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa yang tidak sesuai 
dengan harapan. Hal ini sesuai dengan hasil 
pengamatan peneliti dibuktikan dengan nilai 
rata-rata ulangan harian pelajaran sejarah 
siswa-siswa kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Palu untuk semester genap 
tahun 2014/2015 yang belum mencapai 
ketuntasan sebagaimana yang diharapkan yaitu 
75 untuk nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal 
adalah 85%. 
Permasalahan yang ada pada kelas XI 
IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu untuk 
pelajaran Sejarah yang perlu mendapatkan 
perhatian serius segera dilakukan tindakan 
perbaikan terletak pada model mengajar guru 
dan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut perlu adanya program yang sistematis, 
praktis, analitis dan tepat agar ada review 
terhadap kinerja guru sekaligus dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan 
proses pembelajaran sejarah pada SMA 
Muhammadiyah 1 Palu khususnya di kelas XI 
IPS. 
Salah satu pendekatan yang diduga dapat 
menjembatani permasalahan tersebut di atas 
adalah pendekatan konstruktivisme. 
Pendekatan konstruktivisme menekankan 
bahwa pengetahuan merupakan konstruksi 
(bentukan) manusia itu sendiri. Pendekatan ini 
memberikan peluang kepada siswa untuk 
membangun pengetahuannya sedikit demi 
sedikit dan akan menjadi milik mereka dengan 
memulai dari konsep awal siswa tentang 
materi-materi atau peristiwa-peristiwa sejarah 
yang dipelajari. Hal ini memberikan 
kesempatan belajar lebih luas dan suasana 
yang kondusif kepada siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan, sikap nilai, 
termasuk keterampilan bekerjasama untuk 
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat 
bagi kehidupannya di masyarakat.    
Seorang guru perlu memperhatikan 
pengetahuan awal siswa sebelum proses 
pembelajaran. Jika tidak demikian, maka 
seorang pendidik tidak akan berhasil 
menanamkan konsep yang benar, bahkan dapat 
memunculkan sumber kesulitan belajar 
selanjutnya. Mengajar bukan hanya untuk 
meneruskan gagasan-gagasan pendidik pada 
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siswa, melainkan sebagai proses mengubah 
konsepsi-konsepsi siswa yang sudah ada dan 
mungkin konsepsi itu salah, dan jika ternyata 
benar, maka pendidik harus membantu siswa 
dalam mengkonstruk konsepsi tersebut agar 
menjadi lebih matang. 
Pendekatan konstruktivisme merupakan 
upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa 
(student centered) dalam proses belajar 
mengajar. Nurhadi (2002:10) menyatakan: 
Konstruktivisme mengajarkan bahwa 
pengetahuan dibangun manusia sedikit demi 
sedikit, hasilnya diperluas melalui konteks 
yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-
konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat 
fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap 
untuk diambil dan diingat. Manusia harus 
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wiriaatmadja (2002:307-308) bahwa proses 
belajar mengajar dalam Ilmu-Ilmu Sosial akan 
tangguh apabila melakukan banyak kegiatan 
aktif, seperti: 
(1) Belajar mengajar aktif harus disertai 
dengan berfikir reflektif dan pengambilan 
keputusan selama kegiatan berlangsung, 
karena proses pembelajaran berlangsung 
dengan cepat dan peristiwa dapat 
berkembang tiba-tiba. 
(2) Melalui proses belajar aktif, siswa lebih 
mudah mengembangkan dan memahami 
pengetahuan baru mereka. 
(3) Proses belajar aktif membangun 
kebermaknaan pembelajaran yang 
diperlukan agar peserta didik dapat 
mengembangkan pemahaman sosialnya. 
(4) Peran guru secara bertahap bergesert dari 
berbagai sumber pengetahuan atau model 
kepada peranan yang tidak menonjol 
untuk mendorong siswa agar mandiri dan 
berdisiplin. 
(5) Proses belajar mengajar Ilmu-Ilmu Sosial 
yang tangguh menekankan proses 
pembelajaran dengan kegiatan aktif di 
lapangan untuk mempelajari kehidupan 
nyata dengan menggunakan bahan dan 
keterampilan yang ada di lapangan.   
Siswa perlu dikondisikan untuk terbiasa 
memecahkan masalah, menemukan hal-hal 
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut 
dengan gagasan-gagasan. Guru tidak akan 
mampu memberikan semua pengetahuan 
mereka kepada siswa. Siswa harus 
mengkonstruksikan pengetahuan di benak 
mereka sendiri. Esensi dari teori 
konstruktivisme bahwa siswa harus 
menemukan dan mentransformasikan suatu 
informasi kompleks ke situasi lain, dan dapat 
menjadi milik mereka sendiri. Pembelajaran 
harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi 
bukan menerima pengetahuan. Dalam proses 
pembelajaran, siswa membangun sendiri 
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Penerapan pendekatan konstruktivisme 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di sekolah karena mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif dan bermakna bagi siswa 
melalui keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapatnya secara logis dan 
mendengar pendapat orang lain. Selain itu, 
siswa terlibat aktif dan bekerjasama yang baik 
dalam belajar sehingga terbangun kemampuan 
dan kecakapan berkomunikasi, sifat 
menghargai pendapat orang lain. 
Peneliti tertarik melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk mengetahui bagaimana 
sebenarnya hakikat teori belajar 
konstruktivisme ini bisa mengembangkan 
keaktifan siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri dalam pembelajaran 
sejarah, sehingga dengan pengetahuan yang 
dimilikinya peserta didik bisa lebih memaknai 
pembelajaran sejarah karena dihubungkan 
dengan konsepsi awal yang dimiliki siswa 
dengan pengalaman siswa di lingkungan 











Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas yang bersifat 
kolaboratif (Collaborative Classroom Action 
Research). Penelitian ini diimplementasikan 
khusus untuk memperbaiki secara praktis 
kualitas pembelajaran sejarah siswa kelas XI 
IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu.   
Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi 
sepenuhnya pada langkah-langkah penelitian 
tindakan yang mencakup sejumlah siklus, 
masing-masing terdiri dari tahap-tahap: 
perencanaan (plan), pelaksanaan dan 
pengamatan (act & observer), dan refleksi 
(reflect). Tahapan-tahapan ini berlangsung 
secara berulang-ulang, sampai tujuan 
penelitian tercapai.  
Desain penelitian ini mengadopsi siklus 
Kemmis dan Taggart (1988:22). Dituangkan 
dalam bentuk gambar, rancangan Kemmis dan 
Mc.Taggart akan tampak sebagai berikut: 
 
 
berlangsung secara berulan: 
 
 
Gambar 3.1. Desain Alur Penelitian Model 
Kemmis dan Taggart (1988:22) 
 
Berdasarkan desain diatas, langkah 
pertama pada setiap siklus adalah penyusunan 
rencana tindakan. Tahapan berikutnya 
pelaksanaan dan sekaligus pengamatan 
terhadap pelaksanaan tindakan. Hasil 
pengamatan kemudian di evaluasi dalam 
bentuk refleksi. Apabila hasil refleksi siklus 
pertama menunjukkan bahwa pelaksanaan 
tindakan belum memberikan hasil 
sebagaimana diharapkan, maka berikutnya 
disusun lagi rencana untuk dilaksanakan pada 
siklus kedua. Demikian seterusnya sampai 
hasil yang diinginkan benar-benar tercapai.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu dengan 
jumlah siswa sebanyak 24 orang untuk tahun 
pelajaran 2015/2016. Penelitian Tindakan 
Kelas akan dilaksanakan pada semester ganjil 
bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 
tahun pelajaran 2015/2016 di kelas XI IPS 
SMA Muhammadiyah 1 Palu. Pelaksanaan 
penelitian ini dibantu oleh dua orang 
partisipan atau observer yang merupakan guru 
mata pelajaran IPS sebagai teman sejawat. 
Dalam menganalisa data, peneliti 
menggunakan dua macam teknik yakni teknik 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik 
kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
yang diperoleh dari lembar observasi, 
sedangkan teknik kuantitatif digunakan untuk 
menganalisa data yang diperoleh dari tes (hasil 
belajar).  
Indikator kualitatif pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa dan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran selama tindakan berlangsung. 
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila telah 
berada dalam kategori baik atau sangat baik. 
Indikator keberhasilan siklus penelitian 
tindakan ini apabila persentase daya serap 
individu minimal 75% dan ketuntasan klasikal 
85% dari jumlah total siswa yang ada. 
Seluruh kelas dikatakan tuntas belajar 
jika sekurang-kurangnya 85% siswa telah 
tuntas secara individu (Depdiknas, 2004). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
1. Analisis Penelitian Tindakan Kelas  
a. Siklus Pertama 
Berdasarkan keseluruhan hasil 
pemaparan penelitian, maka dapat disimpulkan 
hasil belajar siswa Pada Siklus Pertama 
Pertemuan 1, 2 dan 3 dalam pelaksanaan 
pendekatan pembelajaran Kontruktivistik di 
Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu, 
sebagaimana terlihat pada Tabel 1 berikut ini: 




Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Pertama Pertemuan 1,2 dan 3 Dalam 
Pelaksanaan Pendekatan Pembelajaran Kontruktivistik di Kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Palu 
No. Nilai Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua Pertemuan Ketiga 
1. Tertinggi 80% 83% 85% 
2. Terendah 60% 62% 65% 
3. Rata-rata 66,79% 72,13% 75,63% 
4. Ketuntasan 25,00% 50,00% 58,33% 
Sumber: Data Primer, diolah kembali 2016. 
Sesuai dengan hasil data di atas, 
diketahui bahwa untuk indikator penelitian 
pertama (rata-rata kelas) pada pertemuan 1 dan 
2 belum terpenuhi dan pada pertemuan 3 
sudah terpenuhi. Namun untuk indikator 
penelitian kedua (ketuntasan belajar klasikal) 
masih di bawah ketentuan yang ditentukan 
oleh peneliti. Dengan demikian diperlukan 
perbaikan ke tahap siklus selanjutnya yakni 
pada siklus kedua, disebabkan karena pada 
siklus pertama masih banyak kegiatan guru 
dalam mengelola pendekatan pembelajaran 
konstruktivistik yang dinilai kurang, 
diantaranya: (1) Guru kurang menguasai 
skenario proses pembelajaran, sehingga 
pendekatan pembelajaran konstruktivistik 
pelaksanaannya belum lancar/optimal; (2) 
Penguatan apersepsi guru kepada siswa belum 
optimal; (3) Guru belum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki 
dan menemukan konsep melalui 
penginterpretasian data; (4) Guru belum 
memberikan penguatan baru terkait konsep 
yang dipelajari; (5) Guru belum melatih siswa 
dalam pengembangan, konsep aplikasi terkait 
pemecahan masalah terkait sejarah dan 
evaluasi dalam pelajaran sejarah; (6) Guru 
belum memberikan arah dalam merancang 
program, implementasi program dan evaluasi 
pembelajaran sejarah; (7) Guru belum 
menetapkan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip sejarah yang harus dikuasai siswa; (8) 
Guru belum maksimal mengidentifikasi 
pengetahuan awal siswa melalui tes awal, 
interview klinis dan peta konsep; (9) Guru 
belum maksimal menganalisa lebih lanjut 
pengetahuan awal siswa untuk menentukan 
mana siswa yang telah mengerti dan 
memahami materi pelajaran sejarah yang telah 
diajarkan dan mana siswa yang sama sekali 
belum memahami materi pelajaran sejarah 
yang telah diajarkan; (10) Guru belum 
maksimal menggali ide-ide siswa dan 
merestrukturisasi ide-ide siswa tersebut; (11) 
Guru belum maksimal melakukan evaluasi 
terhadap efektivitas model belajar yang telah 
diterapkan; dan (12) Guru belum maksimal 
melakukan revisi terhadap strategi pengubahan 
konsepsi siswa dalam bentuk modul 
pembelajaran.     
Oleh karena itu, perbaikan atau 
rekomendasi yang perlu dikemukakan adalah 
sebaiknya sebelum melaksanakan 
pembelajaran pada siklus kedua nanti, maka 
guru harus lebih banyak mempelajari lebih 
lanjut dan memahami skenario model 
pembelajaran konstruktivistik. Selain itu, 
diberikan pula rekomendasi agar pada siklus 
kedua guru harus lebih maksimal dalam 
memberikan penguatan apersepsi kepada 
siswa, guru lebih maksimal memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki 
dan menemukan konsep melalui 
penginterpretasian data, guru lebih maksimal 
memberikan penguatan baru terkait konsep 
yang dipelajari, guru lebih maksimal melatih 
siswa dalam pengembangan, konsep aplikasi 
terkait pemecahan masalah terkait sejarah dan 
evaluasi dalam pelajaran sejarah, guru lebih 
maksimal memberikan arah dalam merancang 
program, implementasi program dan evaluasi 
pembelajaran sejarah, guru lebih maksimal 
menetapkan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip sejarah yang harus dikuasai siswa. 
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b. Siklus Kedua 
Berdasarkan keseluruhan hasil 
pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
hasil belajar siswa Pada Siklus Pertama 
Pertemuan 1, 2 dan 3 dalam pelaksanaan 
pendekatan pembelajaran Kontruktivistik di 
Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu, 




Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Kedua Pertemuan 1, 2 dan 3 Dalam 
Pelaksanaan Pendekatan Pembelajaran Kontruktivistik di Kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Palu 
No. Nilai Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua Pertemuan Ketiga 
1. Tertinggi 83% 86% 90% 
2. Terendah 53% 75% 80% 
3. Rata-rata 69,08% 78,71% 86,42% 
4. Ketuntasan 29,17% 87,50% 100,00% 
Sumber: Data Primer, diolah kembali 2016. 
 
Sesuai dengan hasil data di atas, 
diketahui bahwa untuk indikator penelitian 
pertama (rata-rata kelas) pada pertemuan 1 
belum terpenuhi dan pada pertemuan 2 dan 3 
sudah terpenuhi. Demikian pula halnya dengan 
indikator penelitian kedua (ketuntasan belajar 
klasikal) pada pertemuan 1 masih di bawah 
ketentuan yang ditentukan oleh peneliti namun 
pada pertemuan 2 dan 3 telah berada di atas 
ketentuan yang ditentukan oleh peneliti. 
Hal ini memberikan arti adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
penerapan pendekatan pembelajaran 
konstruktivistik di Kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Palu  pada mata pelajaran 
Sejarah dengan pokok bahasan Kerajaan-
Kerajaan Islam di Indonesia; Akulturasi 
Kebudayaan Indonesia dan Kebudayaan Islam; 
dan Pendudukan Jepang yang ditandai dengan 
nilai rata-rata kelas atau daya serap individu 
telah mencapai lebih dari 75 dengan 
ketuntasan belajar klasikal mencapai lebih dari 
85% pada siklus kedua. Sehingga peneliti 
sekaligus guru memutuskan tidak perlu 
mengadakan siklus ketiga karena pembelajaran 
dinilai telah mencapai ketuntasan.  
Tercapainya ketuntasan dalam 
pendekatan pembelajaran konstruktivistik di 
Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu 
pada mata pelajaran Sejarah dengan pokok 
bahasan Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia; Akulturasi Kebudayaan Indonesia 
dan Kebudayaan Islam; dan Pendudukan 
Jepang pada siklus kedua, sesuai dengan hasil 
pengamatan peneliti dibuktikan dengan 
beberapa hal sebagai berikut: (1) Siswa sudah 
terbiasa melaksanakan pembelajaran sejarah 
dengan model pembelajaran konstruktivistik 
sehingga terlaksana optimal; (2) sebagian 
besar siswa telah memperhatikan identifikasi 
pengetahuan awal yang diberikan guru; (3) 
sebagian besar siswa telah melakukan 
penyelidikan terhadap hasil analisa lebih lanjut 
guru terhadap pengetahuan awal yang dimiliki; 
(4) sebagian besar siswa telah memperhatikan 
guru menjabarkan program pembelajaran;       
(5) sebagian besar siswa sudah terlihat aktif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar, 
seperti memanfaatkan kesempatan untuk 
bertanya; (6) sebagian besar siswa telah 
terlihat serius dan antusias menanggapi 
penyampaian guru dalam mengklarifikasi hasil 
evaluasi pembelajaran; (7) sebagian besar 
siswa telah terlihat serius dan antusias 
memperhatikan penyampaian guru tentang 
hasil revisi strategi pembelajaran; (8) sebagian 
besar siswa terlihat sudah mengerjakan semua 
tugas, ketepatan mengumpulkan tugas sesuai 
waktunya, dan mengerjakan tugas sesuai 
dengan perintah guru; dan (9) kerja kelompok 
terlihat sudah mengalami kemjauan dan 
terbangun dengan baik ditandai dengan 
masing-masing siswa sudah menunjukkan 
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tanggung jawab dalam kegiatan kelompok 
belajar dan saling mendukung dalam kegiatan. 
 
Pembahasan  
a. Siklus I 
Selama observasi siklus I, ditemukan 
bahwa semua aspek yang tercantum dalam 
lembar observasi tahapan pembelajaran 
teramati selama proses pembelajaran. 
Beberapa aspek dalam tahapan pembelajaran 
masih kurang optimal dilakukan oleh guru 
(peneliti), seperti pada tahap mengorientasi 
siswa pada masalah guru dalam menjelaskan 
tujuan pembelajaran masih belum optimal. 
Pada tahap tersebut, guru (peneliti) hanya 
mengulang dan mengingatkan siswa pada 
materi sebelumnya. Selain itu guru (peneliti) 
juga kurang menjelaskan prosedur model 
pembelajaran konstruktivistik secara rinci dan 
menyeluruh kepada siswa, sehingga banyak 
siswa yang masih belum mengerti langkah-
langkah yang harus dikerjakan dalam model 
pembelajaran konstruktivistik dan banyak 
siswa yang kurang mengerti mengenai tugas 
yang harus dilaksanakan terutama dalam 
mempresentasikan hasil pembelajaran yang 
sebelumnya telah di diskusikan di depan kelas. 
Selain itu, yang tampak dalam siklus I 
adalah kerjasama siswa yang belum optimal. 
Hal ini karena siswa belum terbiasa melakukan 
model pembelajaran konstruktivistik. Kondisi 
tersebut diperparah dengan kesulitan siswa 
untuk menghubungkan kasus permasalahan 
oleh guru (peneliti) dengan materi yang 
dipelajari. Selain itu guru merasa kesulitan 
dalam membimbing siswa karena siswa sudah 
mengenal dan dekat dengan peneliti, sehingga 
siswa tidak terlalu serius. Hal lain yang belum 
dilakukan guru (peneliti) pada siklus I adalah 
kurang memberdayakan pertanyaan provokatif 
dan komunikatif untuk melihat kemampuan 
siswa dalam aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotorik serta mengarahkan siswa 
untuk aktif dalam kelas. Pada rencana 
pembelajaran peneliti merencanakan untuk 
pelaksanaan tindakan dilakukan 3 kali 
pertemuan.  
b. Siklus II 
Pada siklus II, ditemukan bahwa aspek-
aspek yang tercantum dalam lembar observasi 
model pembelajaran konstruktivistik telah 
dilakukan oleh guru, karena pada siklus II 
merupakan penyempurnaan dari siklus I 
dengan memperhatikan hasil refleksi pada 
siklus I. Oleh karena itu, pembelajaran pada 
siklus II lebih baik daripada siklus I. 
Pada siklus II model pembelajaran 
konstruktivistik, siswa membahas materi-
materi yang sudah ditentukan guru (peneliti) 
tentang pelajaran Sejarah dengan Pokok 
Bahasan Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia; Akulturasi Kebudayaan Indonesia 
dan Kebudayaan Islam; dan Pendudukan 
Jepang. Proses pembelajaran konstruktivistik 
pada siklus II sudah mengalami peningkatan, 
siswa sudah mulai bisa membagi tugas dengan 
teman kelompoknya sehingga masing-masing 
siswa mempunyai tanggung jawab sendiri-
sendiri dalam kegiatan kelompok dan saling 
mendukung dalam kegiatan. 
Tujuan dari penerapan model 
pembelajaran konstruktivistik adalah 
membantu siswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya. Melalui kegiatan aktif 
memperhatikan identifikasi pengetahuan awal 
yang diberikan guru; aktif melakukan 
penyelidikan terhadap hasil analisa lebih lanjut 
guru terhadap pengetahuan awal yang dimiliki; 
aktif memperhatikan guru menjabarkan 
program pembelajaran; aktif memanfaatkan 
kesempatan untuk bertanya; aktif membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran bersama guru; 
aktif mengerjakan evaluasi pembelajaran; aktif 
menanggapi penyampaian guru dalam 
mengklarifikasi hasil evaluasi pembelajaran; 
dan aktif memperhatikan penyampaian guru 
tentang hasil revisi strategi pembelajaran pada 
materi pelajaran Sejarah dengan model 
pembelajaran konstruktivistik pada pokok 
bahasan Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Indonesia; Akulturasi Kebudayaan Indonesia 
dan Kebudayaan Islam; dan Pendudukan 
Jepang, maka pada akhirnya siswa terbiasa 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam 




kehidupan sehari-hari sehingga siswa memiliki 
tanggung jawab atas dirinya sendiri dan 
nantinya tanggung jawab kepada masyarakat.   
    
c. Hasil Belajar Siswa 
Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 
diamati terdiri dari tiga aspek, yaitu kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar aspek 
kognitif merupakan tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi. Hasil belajar aspek kognitif 
diukur dari nilai post-test siswa tiap akhir 
siklus. Hasil post-test tiap akhir siklus dibuat 
rerata dan dilihat jumlah siswa yang tuntas dan 
belum tuntas, kemudian dibandingkan tiap 
siklus untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar aspek kognitif. Tingkat ketuntasan 
pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 
41,67% (100% - 58,33%). 
Hasil belajar aspek afektif lebih 
berorientasi pada pembentukan sikap melalui 
proses pembelajaran. Hasil belajar aspek 
afektif yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi: memperhatikan identifikasi 
pengetahuan awal yang diberikan guru, 
melakukan penyelidikan terhadap hasil analisa 
lebih lanjut guru terhadap pengetahuan awal 
yang dimiliki, memperhatikan guru 
menjabarkan program pembelajaran, 
memanfaatkan kesempatan untuk bertanya, 
membuat kesimpulan hasil pembelajaran 
bersama guru, mengerjakan evaluasi 
pembelajaran, menanggapi penyampaian guru 
dalam mengklarifikasi hasil evaluasi 
pembelajaran, dan memperhatikan 
penyampaian guru tentang hasil revisi strategi 
pembelajaran. Untuk mendapatkan data aspek 
afektif ini dilakukan observasi selama proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh para 
observer. Instrumen yang digunakan adalah 
lembar observasi berupa rubrik penilaian 
aspek afektif (sikap) siswa. 
Hasil belajar aspek yang ketiga adalah 
psikomotorik. Keterampilan psikomotorik 
siswa merupakan tugas yang diberikan kepada 
siswa untuk menambah pemahaman wawasan 
siswa. Tugas tersebut adalah mengunjungi 
perpustakaan dan sebagainya untuk mencari 
buku Sejarah ataupun buku referensi yang 
relevan yang sesuai dengan materi yang 
dibahas dalam pelajaran Sejarah pada siklus I 
dan siklus II dengan dengan Pokok Bahasan 
untuk siklus I terdiri dari Masuknya 
Kebudayaan dan Agama Hindu ke Indonesia; 
Kerajaan-Kerajaan Hindu-Buddha di 
Indonesia; dan Proses Masuk dan 
Berkembangnya Islam di Indonesia dan siklus 
II dengan Pokok Bahasan terdiri dari 
Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia; 
Akulturasi Kebudayaan Indonesia dan 
Kebudayaan Islam; dan Pendudukan Jepang, 
kemudian penyajian materi tersebut dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konstruktivistik diberi tanggapan atau opini 
dan disimpulkan. Hasil belajar aspek 
psikomotorik yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi: mengerjakan semua tugas, 
ketepatan mengumpulkan tugas sesuai 
waktunya dan mengerjakan tugas sesuai 
dengan perintah guru. 
Secara keseluruhan hasil belajar siswa 
Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu 
dapat ditingkatkan melalui model 
pembelajaran konstruktivistik. Hal ini dapat 
dilihat bahwa ketiga aspek dalam hasil belajar 
mengalami peningkatan. Faktor-faktor yang 
menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa 
pada aspek kognitif antara lain: (1) siswa 
sudah mulai terbiasa dengan model 
pembelajaran konstruktivistik; (2) peneliti 
lebih mengarahkan dan mendampingi siswa; 
dan (3) peneliti selalu mengingatkan tentang 
adanya post-tes pada akhir pertemuan setiap 
kali memulai pelajaran.   
Untuk hasil belajar aspek afektif 
meningkatkan hasil belajar siswa disebabkan 
oleh faktor-faktor antara lain: (1) siswa sudah 
senang terhadap model pembelajaran 
konstruktivistik; (2) siswa mulai senang 
tentang materi mata pelajaran Sejarah dengan 
pokok bahasan Masuknya Kebudayaan dan 
Agama Hindu ke Indonesia; Kerajaan-
Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia; dan 
Proses Masuk dan Berkembangnya Islam di 
Indonesia pada siklus I dan pokok bahasan 
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Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia; 
Akulturasi Kebudayaan Indonesia dan 
Kebudayaan Islam; dan Pendudukan Jepang 
pada siklus II. 
Sedangkan hasil belajar siswa aspek 
psikomotorik juga mengalami peningkatan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain: 
(1) siswa mulai sadar akan tanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas; (2) materi mata 
pelajaran Sejarah pada siklus I dan Siklus II 
dengan pokok bahasan Masuknya Kebudayaan 
dan Agama Hindu ke Indonesia; Kerajaan-
Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia; dan 
Proses Masuk dan Berkembangnya Islam di 
Indonesia pada siklus I dan pokok bahasan 
Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia; 
Akulturasi Kebudayaan Indonesia dan 
Kebudayaan Islam; dan Pendudukan Jepang 
pada siklus II yang diajarkan pada siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konstruktivistik sehingga siswa lebih mudah 
memahami.  
Pada dasarnya ketiga hasil belajar di atas 
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berhubungan 
satu sama lain. Seseorang yang berubah 
tingkat kognitifnya sebenarnya dalam kadar 
tertentu telah juga mengalami perubahan pada 
sikap dan perilakunya. Agar masing-masing 
anggota kelompok dapat meningkat hasil 
belajarnya, maka pada saat proses 
pembelajaran berlangsung semua anggota 
kelompok harus hadir, agar mereka dapat 
memperoleh pengetahuan pada saat 
pembelajaran berlangsung karena hasil belajar 
adalah hasil yang telah diperoleh siswa dari 
pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan 
yang diikuti selama pembelajaran.      
Seseorang dikatakan telah berhasil 
belajar jika ia mampu menunjukkan adanya 
perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut 
dapat dilihat diantaranya dari kemampuan 
berpikir atau sikap pada objek. Menurut Blom 
dalam Suprijono (2009:6) hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ranah kognitif diambil dari 
nilai tes dan afektif dilihat dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti saat berlangsungnya 
proses pembelajaran sedangkan psikomotorik 
diambil dari nilai kelompok. 
Melihat paparan di atas, hasil belajar 
siswa dilihat berdasarkan penilaian kelompok, 
dan penilaian individu, karena dalam sistem 
pembelajaran peningkatan kemampuan 
individu merupakan sasaran utama. Hal ini 
dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap 
materi yang diberikan. 
Hasil belajar siswa yang terjadi pada 
siklus I untuk pertemuan 3 memperoleh rata-
rata nilai kelas sebesar 75,63 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 58,33%. 
Sedangkan pada siklus II untuk pertemuan 3 
hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 
kelas sebesar 86,42 dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 100,00%. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Penggunaan model pembelajaran 
konstruktivistik untuk mata pelajaran 
Sejarah pada siswa Kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Palu dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan 
pada siklus pertama untuk pertemuan 3 
berhasil dicapai 75,63 kemudian naik 
menjadi 86,42 pada siklus kedua pertemuan 
3. Peningkatan tersebut mencapai 10,79. 
Standar nilai yang ditentukan untuk mata 
pelajaran Sejarash di SMA Muhamadiyah 1 
Palu adalah minimal 75. Dengan demikian 
sudah melampaui sebesar 11,42. 
Ketuntasan belajar klasikal pada siklus 
pertama untuk pertemuan 3 mencapai 
58,33% yang berarti masih ada 10 orang 
siswa yang belum tuntas yang kemudian 
diberikan tugas tambahan. Pada siklus 
kedua semua siswa sudah tuntas ditandai 
dengan nilai ketuntasan belajar klasikal 
yang mencapai 100%. Hal ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran konstruktivistik 
pada mata pelajaran Sejarah di Kelas XI 
IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 




3. Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis tindakan yang telah dikemukakan 
yakni, “Melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran konstruktivistik dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 
IPS SMA Muhammadiyah 1 Palu dalam 
pembelajaran Sejarah”, ternyata hipotesis 
tindakan tersebut dapat dibuktikan 
kebenarannya dalam arti kata penerapan 
model pembelajaran konstruktivistik 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa di Kelas XI IPS SMA 




1. Disarankan kepada kepala sekolah agar 
dapat memotivasi guru-guru SMA 
Muhammadiyah 1 Palu untuk tidak hanya 
menggunakan satu variasi strategi 
pembelajaran, akan tetapi dapat mencoba 
menggunakan berbagai bentuk variasi 
strategi pembelajaran lainnya, seperti 
pembelajaran Number Head Together 
(NHT), STAD, Quantum Teaching ataupun 
model kooperatif yang lain.  
2. Pihak sekolah juga kiranya dapat 
memfasilitasi guru-guru untuk mendapat 
buku-buku tentang strategi pembelajaran 
yang terkini agar guru-guru dapat 
menerapkannya ketika melaksanakan 
pembelajaran. 
3. Guru-guru juga hendaknya lebih pro aktif 
mencari dan menerapkan model-model 
pembelajaran agar siswa semakin tertarik 
dengan mata pelajaran yang dibina bukan 
hanya pelajaran Sejarah melainkan juga 
pada mata pelajaran lain. 
4. Dalam melaksanakan model pembelajaran 
konstruktivistik hendaknya guru memahami 
dan melaksanakan secara utuh kerangka 
TANDUR.  
5. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui keefektifan model 
pembelajaran konstruktivistik sebagai 
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